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Abstract
Keywords: Pre-school education has a crucial role in forming the basis
Narrative- of children's development. This research aims to explore and
Based; describe teaching with stories: a narrative-based approach
Pre-School; in a fun and child-friendly pre-school learning process at Nur
Child-Friendly  Fagih Kindergarten, East Karawang. This approach is not
Approach; only directed at delivering learning material, but also creates

a fun and child-friendly learning experience and utilizes the
power of stories as a learning tool to increase children's
enjoyment, involvement and understanding. Qualitative
research methods are used with data collection techniques
through observation, interviews and documentation
analysis. The research results show that the use of a
narrative-based approach in Nur Fagih Kindergarten makes
a positive contribution to the development of cognitive,
social and emotional skills of pre-school children. Stories
integrated into learning not only increase children's interest,
but also support language development, creativity and
problem solving. This narrative-based approach not only
creates a fun learning environment, but also helps children
understand moral and ethical values through the stories
told. Thus, this research contributes to the development of
more innovative and interesting learning strategies at the

pre-school level.
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Abstrak
Kata Kunci: Pendidikan pra-sekolah memiliki peran krusial dalam
Pendekatan membentuk dasar perkembangan anak-anak. Penelitian ini
Berbasis bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendiskripsikan
Narasi; mengajar dengan cerita: pendekatan berbasis narasi dalam

Pra-Sekolah; proses pembelajaran pra-sekolah yang menyenangkan dan

Ramah Anak; ramah anak di TK Nur Faqgih, Karawang Timur. Pendekatan
ini tidak hanya diarahkan pada penyampaian materi
pelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan ramah anak serta memanfaatkan
kekuatan cerita sebagai alat pembelajaran untuk
meningkatkan kegembiraan, keterlibatan, dan pemahaman
anak-anak. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan berbasis narasi di TK Nur
Fagih memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan keterampilan kognitif, sosial, dan emosional
anak-anak pra-sekolah. Cerita-cerita yang diintegrasikan ke
dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan daya tarik
anak-anak, tetapi juga mendukung perkembangan bahasa,
kreativitas, dan pemecahan masalah. Pendekatan berbasis
narasi ini  tidak hanya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga membantu
anak-anak memahami nilai-nilai moral dan etika melalui
cerita yang disampaikan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik di tingkat pra-
sekolah.
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1. Pendahuluan

Pendidikan prasekolah menjadi bagian yang sangat penting
dalam membentuk dasar perkembangan anak-anak sebelum memasuki
tahap pendidikan formal. Pendidikan prasekolah merujuk pada tahap
pendidikan yang diberikan kepada anak-anak sebelum mereka
memasuki jenjang pendidikan formal (sebelum masuk sekolah dasar)
serta merupakan pendidikan fundamental (Subandji dkk, 2020).
Biasanya, pendidikan prasekolah diberikan kepada anak-anak pada usia
3 hingga 6 tahun (Septiani, 2016), meskipun batasan usia ini bisa
bervariasi di berbagai negara. Tujuan utama pendidikan prasekolah
adalah membantu perkembangan anak pada berbagai aspek, termasuk
aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Selanjutnya penelitian
sebelumnya menyebutkan fungsi pendidikan prasekolah meliputi
membina, menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi anak
usia dini merupakan fungsi dari pendidikan pra-sekolah (Iswati &
Ardiwansyah, 2019).Selama masa ini, anak-anak diajak untuk
mengembangkan keterampilan dasar, seperti berbicara, berkomunikasi,
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berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengenal lingkungan
sekitarnya. Aktivitas di pendidikan prasekolah tidak hanya berfokus
pada pendidikan formal, melainkan juga pada pengembangan
keterampilan sosial (Nurmalitasari, 2015), kreativitas, dan kecerdasan
emosional anak. Metode pengajaran yang digunakan cenderung bersifat
bermain dan eksploratif, mengutamakan pengalaman langsung untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak.

Pendidikan prasekolah memiliki peran krusial dalam membantu
anak-anak menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah,
mengembangkan kemandirian, dan membentuk dasar untuk
pembelajaran lebih lanjut di tingkat pendidikan formal. Program
prasekolah dapat diselenggarakan di berbagai lembaga, termasuk
taman kanak-kanak (TK), kelompok bermain, atau program prasekolah
yang diintegrasikan dengan lembaga-lembaga pendidikan formal. Pada
tahap ini, anak-anak berada dalam fase keingintahuan dan kepekaan
yang tinggi, sehingga penting bagi pengajar dan pendidik untuk
memberikan stimulasi untuk mengembangkan potensi anak secara
maksimal. Meskipun banyak metode pengajaran vyang telah
diperkenalkan, masih terdapat tantangan dalam menjadikan proses
belajar di prasekolah menjadi menyenangkan dan ramah anak.

Proses belajar di prasekolah yang tidak menyenangkan dan tidak
ramah anak dapat ditandai oleh beberapa ciri-ciri yang mencerminkan
ketidaksesuaian antara metode pengajaran, lingkungan belajar, atau
interaksi antara anak-anak dan pendidik. Beberapa ciri-ciri tersebut
meliputi: 1. Ketidaksesuaian Kurikulum dengan tahap perkembangan.
Kurikulum merupakan perencanaan yang sangat penting dan tidak
dapat dipisahkan dalam proes pendidikan (Ananda & Hudaidah, 2021)
sehingga perlu menyesuaikan zaman dan kebutuhan. 2.
Ketidakberagaman aktivitas pembelajaran, 3. Kurangnya Interaksi
Sosial Positif, 4. Ketidakberpihakan Terhadap Kreativitas, 5.
Ketidaksesuaian Fasilitas dan Lingkungan, 6. Kurangnya Pemahaman
terhadap Kebutuhan Anak, 7. Ketidakpartisipatifan Orang Tua, 8.
Penggunaan Sanksi dan Hukuman Berlebihan, 9. Kurangnya
Keseimbangan Antara Struktur dan Kebebasan, 10. Ketidaksesuaian
Metode Pengajaran dengan Gaya Belajar Anak. Menyadari ciri-ciri ini
dapat membantu para pendidik untuk menciptakan fondasi positif,
mengevaluasi dan memperbaiki pendekatan mereka, sehingga proses
belajar di prasekolah dapat menjadi lebih menyenangkan dan ramah
bagi anak-anak.

Pentingnya menciptakan fondasi positif pada tahap prasekolah
mendorong pengembangan pendekatan pengajaran yang inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan anak-anak (Ananda & Hudaidah, 2021). Salah
satu metode yang mulai mendapatkan perhatian luas adalah mengajar
dengan cerita atau pendekatan berbasis narasi. Metode menurut
Winarno Surakhmad adalah cara untuk mencapai suatu tujuan. Ini
berlaku baik untuk guru maupun siswa, sehingga tujuan akan tercapai
dengan lebih efisien jika metode yang digunakan lebih baik (Setyowati
et al., 2023). Acuan memilih metode untuk anak usia 0 sampai 6 tahun
menurut Anggani Sudono (2000) yaitu melibatkan anak dalam kegiatan
belajar mengajar. Mengajar merupakan peristiwva yang dilakukan
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dengan tujuan tertentu, terarah pada tujuan tertentu, dan dilaksanakan
khusus untuk mencapai tujuan tersebut. Proses mengajar belum dapat
dianggap selesai jika yang dituju atau akan dicapai adalah C.
Sebaliknya, jika yang dicapai hanyalah titik A atau B, proses mengajar
belum dapat dianggap selesai (Daleno, 2020).

Kemudian Rooijakkers (2008) menyatakan ada tiga komponen
menentukan kekuatan mengajar yang pertama adalah gaya pengajar
dan bentuk pengajaran yang digunakan; yang kedua adalah materi atau
mata pelajaran yang diajarkan; dan yang ketiga adalah ketrampilan
mengajar yang digunakan. Faktor pertama dan kedua merupakan hal
yang pasti dan tidak dapat diubah. Artinya, saat memilih seorang
pengajar tertentu untuk suatu waktu tertentu, itu jelas dan pasti.
Namun, komponen ketiga, keahlian mengajar, seringkali diubah dan
diperbaiki melalui pelaksanaan, umpan balik, dan persiapan kelas.
Ketrampilan mengajar pendidik melalui mengajar dengan cerita:
pendekatan berbasis narasi dalam pendidikan pra-sekolah yang
menyenangkan dan ramah anak dapat dijadikan referensi utama bagi
pendidik anak usia dini sesuai Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang membahas
mengenai hak-hak anak (Indonesia, 2002) dan menerapkan 3P, yaitu
provisi, proteksi, dan partisipasi (Nuraeni et al., 2020).

Mengajar yang ramah anak adalah pendekatan pendidikan yang
memperhatikan kebutuhan, hak, dan kesejahteraan anak secara
keseluruhan. Beberapa karakteristik utama dari mengajar yang ramah
anak vyaitu, 1) Pendekatan yang Berpusat pada Anak, artinya
pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan minat, kebutuhan,
dan gaya belajar masing-masing anak. Guru memahami bahwa setiap
anak unik dan mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan itu. 2)
Lingkungan Belajar yang Aman dan Mendukung, artinya Kelas harus
menjadi tempat yang aman, nyaman, dan tidak mengintimidasi. Ini
termasuk mencegah kekerasan, bullying, dan diskriminasi serta
memastikan bahwa semua anak merasa diterima dan dihargai. 3)
Penghargaan terhadap Hak Anak, artinya menghormati dan
mempromosikan hak anak, termasuk hak untuk didengar dan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhi
mereka. Guru harus mendorong anak-anak untuk mengekspresikan
pendapat mereka dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 4)
Metode Pembelajaran yang Inklusif dan Interaktif, artinya
menggunakan metode pengajaran yang inklusif dan interaktif yang
mendorong partisipasi aktif dari semua siswa. Ini termasuk penggunaan
permainan, diskusi kelompok, dan kegiatan praktis yang membuat
belajar menjadi menyenangkan dan relevan. 5) Pengembangan
Karakter, yaitu fokus pada pengembangan karakter dan nilai-nilai positif
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat. Mengajar yang
ramah anak menciptakan lingkungan di mana anak-anak merasa
dihargai, didukung, dan termotivasi untuk belajar serta berkembang
secara optimal. 6) Feedback yang Konstruktif dan Positif, artinya
memberikan umpan balik yang membangun dan positif, yang
membantu anak-anak memahami kekuatan mereka dan area yang perlu
ditingkatkan tanpa membuat mereka merasa terintimidasi atau malu.
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7) Adaptasi Kurikulum dan Metode, Fleksibilitas dalam mengadaptasi
kurikulum dan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan anak-
anak dengan berbagai latar belakang dan kemampuan, termasuk anak-
anak dengan kebutuhan khusus. 8) Kolaborasi dengan Orang Tua dan
Komunitas, artinya melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses
pendidikan. Guru harus berkomunikasi secara rutin dengan orang tua
tentang kemajuan anak dan bekerja sama untuk mendukung pendidikan
anak di rumah dan di sekolah. 9) Penggunaan Teknologi yang Bijak,
artinya memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran,
tetapi dengan bijak, sehingga teknologi digunakan sebagai alat bantu
yang meningkatkan pengalaman belajar, bukan menggantikannya. 10)
Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional, artinya mengajar
bukan hanya tentang pengetahuan akademis, tetapi juga tentang
pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Guru harus
membantu anak-anak mengembangkan empati, kerjasama, dan
keterampilan mengatasi masalah.

Pendekatan ini tidak hanya merangkul pengembangan
keterampilan sosial dan emosional, tetapi juga memberikan ruang bagi
pengembangan ketrampilan bahasa dan kecerdasan intelektual anak-
anak. Mengajar dengan cerita atau pendekatan berbasis narasi adalah
suatu metode pengajaran yang mengintegrasikan unsur-unsur cerita
atau narasi ke dalam proses pembelajaran. Lebih dari sekadar
menyajikan fakta dan informasi, pendekatan ini memanfaatkan daya
tarik naratif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
(partisipasi) peserta didik memahami fase, urutan, langkah-langkah
suatu peristiwa (Nurmawati & Dkk, 2020). mengajar dengan cerita:
pendekatan berbasis narasi dalam proses pembelajaran pra-sekolah
yang menyenangkan dan ramah anak memiliki potensi untuk membuat
pembelajaran lebih menarik, relevan, dan bermakna bagi peserta didik.
Dengan menciptakan pengalaman belajar yang memikat dan memenuhi
daya imajinasi, pendekatan ini dapat membantu membangun landasan
yang kuat untuk pemahaman konsep-konsep dan pengembangan
keterampilan peserta didik. Kebaruan mengajar dengan cerita terletak
pada integrasi narasi ke dalam seluruh pengalaman belajar anak-anak
prasekolah. Ini bukan sekadar memberikan cerita kepada anak-anak,
tetapi melibatkan mereka secara aktif dalam pembelajaran,
menggunakan unsur cerita untuk merancang kegiatan kreatif dan
permainan yang mendukung perkembangan mereka. Dalam artikel ini,
Peneliti akan menjelajahi lebih dalam tentang bagaimana pendekatan
berbasis narasi ini memberikan nuansa baru dalam pendidikan
prasekolah yang meneyenangkan dan ramah anak, menciptakan
pengalaman belajar yang tidak hanya mendidik tetapi juga
membangkitkan kegembiraan dan rasa ingin tahu anak-anak.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan field research, yaitu melibatkan terjun
langsung ke lapangan (sekolah) untuk mengumpulkan data untuk
penelitian (Creswell dalam Eko & Dkk, 2023). Penelitian ini dilakukan di
TK Nur Fagih Karawang Timur dengan subjek penelitian guru dan kepala
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sekolah di sekolah tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi, studi dokumentasi terhadap sumber
data yang diperlukan, dan tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran terkait mengajar dengan cerita. Teknik analisis data dalam
penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Hardiyana et al., 2022) dapat dilihat pada
gambar 1.

Pengumpulan Reduksi Data el Kesimpulan
Data Data

Gambar 1.
Teknis Analisi Data

3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada bulan januari 2024
sampai 15 februari 2024 diperoleh data TK Nur Fagih Karawang Timur
memiliki izin pendirian dan izin operasional sejak tahun 2022
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 2023), merupakan lembaga
pendidikan swasta yang menggunakan Kurikulum Merdeka (Menteri
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi RI NO 56, 2022) tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran
dari K13 beralih pada kurikulum merdeka sesuai arahan Menteri
pendidikan Nadiem Anwar Makarim. TK Nur Fagih memiliki 4 pendidik,
2 tenaga pendidik serta 37 peserta didik yang terbagi dalam 2 kelompok
(kelompak A dengan usia 4-5 tahun dan kelompok B dengan usia 5-6
tahun) sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia No 1 Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik
Baru Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas, Dan Sekolah Menengah Kejuruan
bahwa syarat peserta didik kelompok A usia rendah 4 tahun dan paling
tinggi usia 5 tahun, sedangkan syarat peserta didik kelompok B usia
rendah 5 tahun dan tertinggi usia 6 tahun (Permendikbud no 1, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik di TK Nur Fagih
Karawang Timur terkait pendidikan pra-sekolah yang menyenangkan
dan ramah anak, pendidik disana memiliki pendekatan yang berbeda.
Masa pra-sekolah merupakan masa anak keemasan (Hidayati dalam
Hamidah & Listiyandini, 2022) dengan rentang usia 3-6 tahun (Septiani,
2016) sehingga pendidikan yang diberikan melalui bermain (Hayati &
Putro, 2021) atau kegiatan yang menyenangkan. Kegiatan
menyenangkan tentunya disesuaikan dengan kerakteristik anak usia
dini, pendidikan ramah anak pada era saat ini perlu diperhatikan.
Pendidikan berbasis digital yang menekankan pada screentime anak
perlu diperhatikan durasi dan konten yang ditampilkan, meskipun riset
sebelumnya membuktikan pendidikan berbasis digital dapat
meningkatkan aspek perkembangan anak salah satunya aspek
perkembangan bahasa anak (Munafiah & Latif, 2022). Berdasarkan
alasan tersebut, pendidik Tk Nur Fagih Karawang Timur memilih
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mengajar dengan cerita yaitu pendekatan berbasis narasi dalam
pendidikan pra-sekolah yang menyenangkan dan ramah anak. Mengajar
dengan cerita atau pendekatan berbasis narasi dalam pendidikan pra-
sekolah memiliki banyak manfaat, terutama karena anak-anak pada
usia ini sangat responsif terhadap cerita (Rahmawati dkk, 2023) dan
pengalaman naratif. Pendekatan berbasis cerita atau narasi dalam
pendidikan pra-sekolah tidak hanya efektif untuk meningkatkan
pembelajaran anak-anak, tetapi juga menyenangkan dan membangun
hubungan antara guru dan murid.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
berbahasa anak, tetapi juga merangsang imajinasi, kreativitas, dan
pemahaman konsep. Strategi dan prinsip yang diterapkan dalam
mengajar dengan cerita di pendidikan pra-sekolah TK Nur Fagih
Karawang Timur berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik yaitu
pertama pendidik memilih Cerita yang relevan dan menarik. Cerita yang
sesuai dengan usia anak-anak dan mempertimbangkan minat mereka,
memastikan cerita memiliki pesan positif atau nilai yang bisa dipetik,
serta pesan moral yang dapat dijadikan pelajarn hidup bagi pembaca
ataupunn pendengar (Rian Sani; dkk, 2022). Kedua, pendidik
menggunakan buku yang berwarna dan menarik, artinya buku dengan
gambar yang menarik dan warna-warni tersebut dapat membantu anak
memahami cerita dan mempertahankan minat mereka. Selain itu, buku
dengan gambar jug ada dapat meningkatkan kecerdasan visual anak
(Ratnasari, 2020). Ketiga, Pendidik melibatkan anak dalam cerita.
Pendidik mengajak anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam cerita,
misalnya dengan menunjukkan gambar, bertanya, atau berdiskusi
tentang cerita, membuat cerita yang melibatkan karakter atau elemen
yang dikenali oleh anak-anak.

Gambar 2.
Anak Berpartisipasi Aktif dalam Cerita dengan Menunjukkan Gambar Berseri

Strategi dan prinsip Keempat, yaitu Pendidik menggunakan
materi pendukung. Manfaatkan materi pendukung seperti boneka,
mainan, atau peraga visual untuk membantu menyampaikan cerita
dengan lebih nyata untuk dapat meningkatkan keterlibatan anak-anak
dan membuat cerita lebih hidup. Kelima, Pendidik membuat Narasi yang
Interaktif. Ketika pendidik mengajar dengan cerita, pendidik selalu
melibatkan anak-anak dalam berbagai cara, seperti menyanyikan lagu
atau bermain peran sesuai dengan alur cerita dengan tujuan membantu
meningkatkan partisipasi dan keaktifan anak-anak. Keenam, Fokus
pada Pengembangan Keterampilan Bahasa. Pendidik menggunakan
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cerita untuk memperkenalkan kata-kata baru, frase, dan struktur
kalimat dengan mengajak anak-anak untuk mengulang kata-kata atau
kalimat yang mereka pelajari.

Gambar 3.
Pendidik Mengajak Anak Mengulang Kata/Kalimat Yang Diperoleh

Selanjutnya Ketujuh, Pendidik TK Nur Faqgih Karawang Timur
menggunakan beberapa sumber narasi. Selain buku, beberapa sumber
narasi dapat memanfaatkan sumber lain seperti cerita lisan, lagu-lagu,
atau rekaman audio untuk memberikan variasi dan memperkaya
pengalaman anak-anak. Kedelapan, Pendidik mendorong atau
memotivasi anak unutk menciptakan cerita sendiri. Memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk membuat cerita mereka sendiri atau
mengembangkan cerita yang sudah ada untuk merangsang kreativitas
dan ekspresi diri anak-anak. Kesembilan, Berfokus pada nilai
pendidikan. Pendidk memilih cerita yang mencakup nilai-nilai
pendidikan seperti kerjasama, persahabatan, kejujuran, atau
keberanian. Kesepuluh, Beri ruang untuk diskus. Setelah membaca
cerita, pendidik mengadakan sesi diskusi untuk mendengar pendapat
anak-anak, memahami pemahaman mereka, dan memberikan
kesempatan untuk bertanya. Kesebelas, berikan ruang untuk kreativitas
dengan mengajak anak-anak untuk menggambar atau membuat karya
seni berdasarkan cerita yang telah mereka dengar untuk memperluas
pengalaman belajar mereka melalui ekspresi kreatif.

Gambar 4.
Pendidik Merangsang Kreativitas dan Ekspresi Anak Untuk Bercerita Melalui
Gambar Menggunakan Media Pasir

Selanjutnya strategi terakhir atau kedua belas dalam pendekatan
narasi ini, pendidik membuat Pengalaman Menyenangkan, dengan cara
memastikan bahwa kegiatan berbasis narasi ini menyenangkan dan
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ramah anak, serta tidak ragu untuk menambahkan elemen permainan
atau aktivitas fisik yang sesuai dengan cerita. Pendekatan berbasis
narasi dapat menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan
positif bagi anak-anak pra-sekolah, meningkatkan minat mereka dalam
belajar dan merangsang perkembangan berbagai keterampilan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan "Mengajar dengan
Cerita: Pendekatan Berbasis Narasi dalam Pendidikan Pra-Sekolah" di
TK Nur Fagih Karawang Timur dapat disimpulkan bahwa mengajar
dengan cerita memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman
belajar yang positif dan bermakna bagi anak-anak pra-sekolah. Dengan
menggunakan cerita sebagai alat pengajaran, pendidik dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan ramah
anak, sambil merangsang perkembangan berbagai keterampilan anak.
Dengan merangkul pendekatan berbasis narasi, pendidik dapat
menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan mendukung
perkembangan anak-anak di berbagai aspek. Dalam konteks pendidikan
pra-sekolah, pendekatan ini dapat membantu membangun dasar yang
kuat untuk pembelajaran selanjutnya sambil menumbuhkan minat dan
rasa ingin tahu anak-anak terhadap dunia di sekitar mereka, khususnya
bagi peserta didik TK Nur Fagih Karawang Timur.
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